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The horror film is closely related to the antagonist that causes fear for audience 
in the form of supernatural creatures such as ghosts, demons and so on. Characteristic of 
the horor film is to make the audience carried away with the scary plot. However, some 
of the existing Indonesian horror film presents scenes that classified as obscene or 
pornographic. Therefore, this study wanted to see if there are any pornographic content 
on the film Mall Klender and Kamar 207 is the best-selling Indonesian horror movie in 
2014. The analysis was done by looking at the view and assessment of 30 respondents 
which are Indonesian horror movie goers aged 20-40 years. Based on the analysis, there 
is no founding of pornographic content on the film Mall Klender and Kamar 207. The 
scenes that indicated as pornographic content was still acceptable by the audience as the 
scenes that are within reasonable limits and supports the innate atmosphere and the 
impression conveyed in the story. 
 





Film horor erat kaitannya dengan tokoh antagonis yang menimbulkan ketakutan 
pada penonton dalam bentuk makhluk supranatural seperti hantu, roh jahat dan 
sebagainya. Karakteristik film dengan genre horor membuat penonton terbawa suasana 
dengan alur ceritanya yang menakutkan. Namun beberapa dari film horor Indonesia 
menyajikan adegan-adegan yang kurang sopan bahkan tergolong asusila atau porno. 
Untuk itu, penelitian ini ingin melihat apakah terdapat konten pornografi pada film Mall 
Klender dan Kamar 207 yang merupakan film horor Indonesia terlaris di tahun 2014. 
Analisis dilakukan dengan melihat pandangan dan penilaian 30 responden dengan 
karakteristik yaitu penonton film horor Indonesia yang berusia 20-40 tahun. Berdasarkan 
hasil analisis, tidak didapatkan konten pornografi pada film Mall Klender dan Kamar 207. 
Adegan-adegan yang terindikasi sebagai konten pornografi ternyata masih dapat diterima 
oleh penonton sebagai adegan yang berada dalam batas kewajaran dan mendukung 
pembawaan suasana dan kesan dalam cerita yang disampaikan. 
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